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ANALISIS FAKTOR PENYEBAB SISA MATERIAL PEKERJAAN 

STRUKTUR PADA PROYEK KONSTRUKSI   
  

Cintri Anjani Rahmada Putri1, dan Sofian Arissaputra2  
Program Studi Teknologi Konstruksi Bangunan Gedung, Politeknik Astra, Cibatu, Cikarang Selatan, Bekasi, 17530, 

Indonesia  

E-mail : cintri.putri@polytechnic.astra.ac.id1,  sofian.arissaputra@polytechnic.astra.ac.id2 

 

Abstract--This research discussed the analysis of the factors causing waste structural work materials on 

construction projects using the SPSS program. Before carrying out the analysis, normality, validity, and reliability 

test results were carried out. From the results of the normality test it was found that Sig. < 0.05 so that this study 

uses non-parametric statistics which is Rank Spearman and Kendall method. In validity test, it was found that all 

the variables reviewed were greater than 0.316 and in the reliability test, the Cronbach Alpha values of all variables 

were greater than 0.6. It shows that the variables used are valid and reliable. Furthermore, for the correlation of 

causes and the percentage of material used Spearman's Rank Correlation Test and it was found that the formwork 

method had quite an effect on the rest of the material because the correlation value was 0.406. Next, for the 

percentage of formwork, the waste material with the largest percentage was nails worth 41%, for rebar work, waste 

of bendrat wire material worth 58%, and for concrete work, waste of sand and split material were 27% each. The 

main factors of waste of construction materials are the waste of cutting that cannot be reused, changes of design, 

and construction methods. The form of prevention that can minimize the waste material for structural work is to 

carry out periodic checks (monitoring) and improve coordination between project construction personnel.  

Keywords: waste material, structural work, SPSS program, Kendall, Spearman 

 

Abstrak--Penelitian ini membahas analisis faktor penyebab sisa material pekerjaan struktur pada proyek 

konstruksi menggunakan program SPSS. Sebelum melakukan analisis, dilakukan pengujian uji normalitas, 

validitas, dan hasil uji reliabilitas. Dari hasil uji normalitas didapatkan bahwa Sig. < 0,05 sehingga penelitian 

ini menggunakan statistika non parametrik yang metodenya adalah Rank Spearman dan Kendall. Pada uji 

validitas, didapatkan bahwa semua variabel yang ditinjau lebih besar daripada 0,316 dan pada uji reliabilitas, 

nilai Cronbach Alpha dari semua variabel lebih besar daripada 0,6. Hal ini menunjukkan variabel-variabel 

yang digunakan valid dan reliable. Kemudian, untuk korelasi penyebab dan persentase material digunakan 

Uji Korelasi Rank Spearman dan didapatkan bahwa metode pekerjaan kayu bekisting adalah cukup 

berpengaruh terhadap sisa material karena nilai korelasi sebesar 0,406. Selanjutnya untuk persentase 

pekerjaan bekisting, material sisa dengan persentase terbesar adalah paku senilai 41%, pekerjaan pembesian, 

sisa material kawat bendrat senilai 58%, dan pekerjaan pengecoran, sisa material pasir dan split adalah 

sebesar 27%. Adapun faktor utama dari sisa material konstruksi adalah sisa pemotongan yang tidak dapat 

digunakan kembali, perubahan desain, dan metode pelaksanaan konstruksi. Bentuk pencegahan yang dapat 

meminimalisir sisa material pekerjaan struktur adalah melakukan pengecekan berkala (monitoring) dan 

meningkatkan koordinasi antara personil pelaksana proyek.  

Kata Kunci: sisa material, pekerjaan struktur, program SPSS, Kendall, Spearman 

I. PENDAHULUAN 

Pada sebuah proyek konstruksi bangunan, ada 

hal yang tidak dapat dihindari yaitu adanya material 

sisa konstruksi (Construction waste). Menurut 

Asiyanto (2010), “sisa material (waste material) 

merupakan   suatu   kelebihan/ berlebihnya kuantitas   

material yang digunakan maupun didatangkan, tetapi 

tidak menambah nilai apapun terhadap suatu 

pekerjaan, yang artinya bahwa sisa material tidak 

terlalu berdampak pada suatu pekerjaan tetapi lebih 

berdampak pada hal yang lain (biaya)”. Material 

dalam sebuah proyek konstruksi gedung sangat rentan 

terhadap pemborosan akibat kesalahan penanganan 

material, sehingga akan menjadikan material tersebut  

menjadi waste material atau material yang tidak 

terpakai. Menurut Jailoon dkk (2009), “munculnya 

waste dalam proyek gedung sangat terkait dengan 

metode pelaksanaan konstruksi, adanya proses 

pemilahan dan penggunaan kembali fasilitas untuk 

waste konstruksi di lokasi proyek, dan tingkat 

pendidikan dan keahlian para pekerja.” 

Hal ini dapat merugikan perusahaan penyedia 

jasa konstruksi apabila material waste yang dihasilkan 

sangat banyak. Selain itu, waste yang berbentuk non-

fisik juga sering terjadi seperti waktu yang terbuang 

yang diakibatkan oleh berbagai masalah di lapangan. 

Berbagai faktor tersebut berhubungan dengan desain, 

pekerja proyek, pengadaan proyek, pengawasan, 
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hingga factor eksternal seperti adanya perusakan oleh 

pihak luar dan juga faktor cuaca yang juga cukup 

menentukan berjalannya progres proyek. Oleh karena 

itu penulis menjadikan topik tersebut untuk dapat 

mengidentifikasi apa saja penyebab yang menjadi 

perhatian terhadap adanya potensi waste ini, sehingga 

sisa material bisa diatasi ataupun diminimalisir. 

Adapun sisa material yang dipilih adalah sisa material 

struktur, yang meliputi pekerjaan bekisting, 

pembesian, dan pengecoran, dimana pekerjaan 

struktur adalah pekerjaan terbesar selain arsitektural 

dan juga ketiga pekerjaan struktur tersebut memiliki 

volume pekerjaan yang besar. 

Ide penelitian ini diambil dari penelitian Novinda 

(2016) mengenai Analisis dan Evaluasi Sisa Material 

Konstruksi Menggunakan Metode Pareto dan 

Fishbone Diagram pada proyek pembangunan gedung 

UIM untuk pekerjaan arsitektur. Sedangkan penelitian 

ini merupakan titik awal penelitian penulis terhadap 

beton ramah lingkungan yang menggunakan material 

bekas konstruksi.  

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif yang data-data 

dikumpulkan berupa keterangan-keterangan kualitatif 

dan hasil penelitian tidak dijadikan sebagai 

generalisasi sebagaimana penelitian kuantitatif 

(Pohan, 2007). Sumber data penelitian adalah 

sampling dari para pekerja konstruksi lapangan 

dengan mengisi kuesioner.  

Teknik pengumpulan data penelitian ini sendiri 

adalah dengan penyebaran kuesioner yang berisi 

tentang data umum responden, lokasi proyek, data 

persentase material sisa, penyebab material sisa, dan 

pencegahan material sisa pekerjaan struktur. 

Penyebaran kuesioner yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan media google form dan metodenya 

adalah metode pengambilan sampel tanpa probabilitas, 

yaitu pengambilan sampel dengan asumsi bahwa 

sampel yang diambil adalah responden dapat 

memberikan informasi yang tepat karena responden 

adalah pelaku usaha atau pekerja konstruksi.  

Analisis data pada penelitian menggunakan 

analisis deskriptif dengan uji statistik nonparametik. 

Dikarenakan data yang diambil dalam penelitian ini 

berupa kuesioner maka masuk ke dalam tipe data 

continue yang merupakan data hasil pengukuran. Data 

hasil pengukuran diperoleh dari tes, kuesioner, 

ataupun alat ukur lain yang sudah terstandar misalkan 

timbangan, atau skala psikologis yang lain. Pada 

penelitian ini digunakan analisis SPSS dengan uji 

korelasi Rank Spearman dan Kendall. 

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner: 

1. Bagian I 

-  Nama, umur, jabatan, lokasi proyek yang 

sedang dikerjakan, dan pengalaman kerja 

responden 

-  Menurut anda meminimalisir sisa material 

suatu hal penting atau tidak dalampekerjaan 

konstruksi? Berikan alasannya! 

2. Bagian II 

‐ Berapa persen material kayu, triplek, dan 

paku yang hilang, terbuang maupun yang 

tidak digunakan lagi pada pekerjaan 

bekisting? 

‐ Berapa persen material besi beton dan 

kawat bendrat yang hilang, terbuang 

maupun yang tidak digunakan lagi pada 

pekerjaan pembesian? 

‐ Berapa persen material beton ready mix, 

semen, pasir, dan split yang hilang, 

terbuang maupun yang tidak digunakan lagi 

pada pekerjaan pengecoran? 

3. Bagian III 

Berapa sering terjadi kejadian penyebab 

material sisa (waste) pada pekerjaan struktur 

terhadap: 

- Metode pelaksanaan 

- Sisa pemotongan tidak dapat digunakan 

lagi, 

- Kesalahan yang dilakukan pekerja, 

- Pengawasan yang kurang intensif,  

- Tidak merencanakan penggunaan material 

- Material terbuang 

- Penyimpanan material 

- Perubahan desain 

- Pemesanan yang tidak sesuai spesifikasi 

- Pemesanan material melebihi kebutuhan 

4. Bagian IV 

Berapa sering Tindakan-tindakan berikut 

dilakukan untuk pencegahan material sisa 

(waste) pada pekerjaan struktur: 

- Melakukan monitoring pekerjaan 

- Meminimalisir terjadinya perubahan 

spesifikasi material 

- Pemberian informasi dan detail gambar 

- Meminimalisir terjadinya perubahan desain 

- Membuat perencanaan dalam pemasangan 

material yang digunakan 

- Meningkatkan kesadaran pekerja dalam 

penanganan material 

- Meningkatkan kualitas penyimpanan 

material 

- Merencanakan pemotongan material 

- Meningkatkan koordinasi antara personil 

pelaksana proyek 
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III. HASIL DAN PERANCANGAN 

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal karena bisa dilihat pada 

gambar 1 di bawah ini yang menunjukkan Sig. < 0,05 

sehingga digunakan statistika non parametrik, yaitu 

Korelasi Rank Spearman dan Kendall. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

2. Uji Validitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas pada 

variabel Y (persentase material sisa), variabel X1 

(penyebab material sisa), dan variabel X2 (tindakan 

pencegahan material sisa). Dalam penelitian ini 

jumlah sampel adalah 39 orang sehingga r tabel pada 

signifikansi 5% adalah sebesar 0,316. 

Untuk uji validitas variabel Y ada 9 jenis sub-

variabel yang ditinjau, dan hasilnya bisa dilihat pada 

tabel 1 berikut yang menunjukkan bahwa R hitung 

untuk ke-9 jenis sub-variabel lebih besar dari 0,316. 

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No R hitung R tabel Interpretasi 

1 0,910 0,316 Valid 

2 0,924 0,316 Valid 

3 0,920 0,316 Valid 

4 0,649 0,316 Valid 

5 0,833 0,316 Valid 

6 0,694 0,316 Valid 

No R hitung R tabel Interpretasi 

7 0,673 0,316 Valid 

8 0,759 0,316 Valid 

9 0,726 0,316 Valid 

Untuk uji validitas variabel X1 ada 10 jenis sub-

variabel yang ditinjau, dan hasilnya bisa dilihat pada 

tabel 2 berikut yang menunjukkan bahwa R hitung 

untuk ke-10 jenis sub-variabel lebih besar dari 0,316. 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel X1 

No R hitung R tabel Interpretasi 

1 0,652 0,316 Valid 

2 0,500 0,316 Valid 

3 0,789 0,316 Valid 

4 0,927 0,316 Valid 

5 0,800 0,316 Valid 

6 0,796 0,316 Valid 

7 0,767 0,316 Valid 

8 0,591 0,316 Valid 

9 0,611 0,316 Valid 

10 0,709 0,316 Valid 

 

Untuk uji validitas variabel X2 ada 10 jenis sub-

variabel yang ditinjau, dan hasilnya bisa dilihat pada 

tabel 3 berikut yang menunjukkan bahwa R hitung 

untuk ke-9 jenis sub-variabel lebih besar dari 0,316. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel X2 

No R hitung R tabel Interpretasi 

1 0,668 0,316 Valid 

2 0,704 0,316 Valid 

3 0,843 0,316 Valid 

4 0,668 0,316 Valid 

5 0,853 0,316 Valid 

6 0,751 0,316 Valid 

7 0,844 0,316 Valid 

8 0,859 0,316 Valid 

9 0,777 0,316 Valid 

 

3. Uji Realibilitas 

Pada penelitian ini, teknik pengujian realibilitas 

menggunakan teknik yang sudah dikembangkan oleh 

Alpha Cronbach dan pada uji realibilitas ini, kuesioner 

dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 

(Ghizali, 2005:129). Terdapat 3 variabel dalam 

penelitian ini, yaitu variabel Y (persentase material 

sisa), variabel X1 (penyebab material sisa), dan 

variabel X2 (tindakan pencegahan material sisa). 
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Tabel 4. Hasil Analisis Realibititas Variabel Y 

pada SPSS 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,940 9 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha variabel Y di atas 0,6 yaitu 0,940 dengan 9 sub-

variabel. Kemudian pada tabel 5 adalah tabel yang 

menunjukkan hasil analisis Realibilitas pada variable 

X dengan 10 sub-variabel. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Realibititas Variabel X1 

pada SPSS 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,893 10 

 

Didapat bahwa nilai Cronbach Alpha untuk 

variabel X1 adalah 0,893. Sedangkan, tabel 6 adalah 

gambar yang menunjukkan hasil analisis Realibilitas 

pada variable X2 dengan 9 sub-variabel dengan nilai 

0,917. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Realibititas Variabel X2 

pada SPSS 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,917 9 

 

4. Korelasi Penyebab dan Persentase Sisa 

Material 

Setelah kita mengetahui hasil dari persentase, 

penyebab serta tindakan pencegahan sisa material 

pada tiga pekerjaan struktur, maka selanjutnya 

dilakukan korelasi. Penelitian ini menggunakan uji 

korelasi rank spearman. Uji korelasi rank spearman 

merupakan bagian dari statistik nonparametric (tidak 

memerlukan asumsi normalitas dan linearitas)  

 

 
Gambar 2. Uji Rank Spearman 

 

Pada metode pelaksanaan kayu bekisting, nilai 

sig adalah 0,010 (<0,05) yang berarti antara persentase 

sisa material kayu bekisting dengan penyebab sisa 

material dalam metode pelaksanaan mempunyai 

korelasi. Adapun, nilai korelasi untuk pekerjaan kayu 

bekisting terhadap metode pelaksanaan adalah 0,406 

yang berarti kekuatan hubungan korelasinya cukup 

berpengaruh. Sedangkan untuk nilainya adalah 

negatif, sehingga hubungan kedua variabel tidak 

searah. 

Hasil korelasi pada gambar 2 menunjukkan 10 

penyebab sisa material dan hubungannya dengan 9 

jenis material pakerjaan struktur dan dilakukan 

rekapan hasil uji Spearman untuk mengetahui 

signifikansi, kekuatan hubungan, dan arah hubungan 

yang dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Rekapan Kekuatan Hubungan Korelasi 

Tindakan Pencegahan dan Persentase Sisa Material 

Gambar 3 menunjukkan bahwa material 

pekerjaan struktur yang berkorelasi paling banyak 

terhadap tindakan pencegahan adalah pekerjaan 

bekisting yaitu 4 korelasi dengan tingkat hubungan 

cukup kuat. 

 
Gambar 4. Rekapan Arah Hubungan Kedua 

Variabel 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa arah hubungan 

kedua variabel antara jenis pekerjaan struktur yang 

menyebabkan sisa material dan 10 penyebab sisa 

material. 

 

5. Jenis Persentase Material Sisa 

Berikut adalah diagram sisa material berdasarkan 

pekerjaan dan jenis material yang dijelaskan pada 

gambar 5, gambar 6, dan gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 5. Diagram Persentase Sisa Material 

Pekerjaan Bekisting 

 
Gambar 6. Diagram Persentase Sisa Material 

Pekerjaan Pembesian 

 

 
Gambar 7. Diagram Persentase Sisa Material 

Pekerjaan Pengecoran 

 

6. Penyebab Material Sisa 

Pada gambar 8 menunjukkan ada 10 penyebab 

sisa material, antara lain: 

X1.1 = metode pelaksanaan 

X1.2 = sisa pemotongan tidak dapat digunakan lagi 

X1.3 = kesalahan yang dilakukan pekerja 

X1.4 = pengawasan yang kurang intensif 

X1.5 = tidak merencanakan penggunaan material 

X1.6 = material terbuang 

X1.7 = penyimpanan material 

X1.8 = perubahan desain 

X1.9 = pemesanana yang tidak sesuai spesifikasi 

X1.10 = pemesanan material yang melebihi 

kebutuhan 

 

 
Gambar 8. Diagram Penyebab Sisa Material 

 

7. Tindakan Pencegahan 

Menurut Ling dan Nguyen (2013), suatu 

pekerjaan konstruksi diharuskan memiliki cara 

pengelolaan sisa material. Hal ini dibutuhkan untuk 

meminimalisir terjadinya sisa material konstruksi. 

 

 
Gambar 9. Diagram Tindakan Pencegahan Sisa 

Material 

 

Gambar 9 menunjukkan ada 9 tindakan 

pecegahan dalam proyek konstruksi, antara lain: 

X1.1 = monitoring pekerjaan 

X1.2 = meminimalisir perubahan spek material 

X1.3 = pemberian informasi dan detail gambar 

X1.4 = meminimalisir perubahan desain 

X1.5 = merencanakan material yang digunakan 

X1.6 = meningkatkan kesadaran pekerja 

X1.7 = meningkatkan kualitas simpan material 

X1.8 = merencanakan pemotongan material 

X1.9 = koordinasi antar pekerja proyek konstruksi 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan: bahwa sisa material konstruksi pada 

pekerjaan struktur yang memiliki kuantitas terbesar, 

yaitu sisa material paku pada pekerjaan bekisting yaitu 

sebesar 41%, kawat bendrat pada pekerjaan pembesian 

sebesar 58%, dan pasir dan batu split pada pekerjaan 

pengecoran yaitu sebesar 27%.  

Kemudian, adapun faktor utama dari penyebab 

besarnya sisa material konstruksi pekerjaan struktur 

adalah dikarenakan sisa pemotongan yang tidak dapat 

digunakan kembali, perubahan desain, dan metode 

pelaksanaan konstruksi. 

Adapun, bentuk tindakan pencegahan yang dapat 

meminimalisir persentase sisa material konstruksi 

pada pekerjaan struktur adalah melakukan pengecekan 

secara berkala (monitoring) dan meningkatkan 

koordinasi antara personil pelaksana proyek. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA 

[1] Asiyanto, (2005). Manajemen Produksi untuk 

Jasa Konstruksi. PT Pradnya Paramita, Jakarta 

[2] I Putu Artama Wiguna, (2009). Analisis 

Penanganan Material Waste Pada Proyek 

Perumahan di Surabaya. Jurnal. 

[3] Novinda, (2016). Analisis dan Evaluasi Sisa 

Material Konstruksi Menggunakan Metode 

Pareto dan Fishbone Diagram (Studi Kasus pada 

Proyek Pembangunan Gedung Pascasarjana 

Universitas Islam Malang). Jurnal 

[4] Jailoon, L., Poon, C.S., dan Chiang, Y.H., (2009).  

Quantifying The Waste Reduction Potential of 

Using Prefabrication in Building Construction in 

Hong Kong, Waste Management, hal 309-320. 

[5] Pohan Rusdian, (2007). Metodologi Penelitian 

Pendidikan. Ar-Rijal Institute dan Lanarkka 

Publisher. Yogyakarta. 

[6] Ghozali, Imam. (2005). Aplikasi Analisis 

Multivarians dengan Program SPSS. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 


